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Abstrak--Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
persepsi siswa tentang Program Indonesia Pintar (PIP) dan
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar pada materi nilai-nilai
Pancasila dalam penyelenggaraan pemerintahan di kelas X SMK
Di wilayah Kota Depok. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian korelasional (Correlational Studies), dengan
responden siswa SMK Kelas X di wilayah Kota Depok. Instrumen
penelitian untuk variabel persepsi siswa tentang program
Indonesia Pintar diukur menggunakan angket skala sikap, untuk
variabel disiplin belajar diukur menggunakan angket skala
perilaku dan untuk variabel hasil belajar diukur menggunakan tes
pilihan ganda. Penelitian ini menyimpulkan; (1) Diketahui nilai
sig. untuk pengaruh persepsi siswa tentang program Indonesia
pintar terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti
terdapat pengaruh persepsi siswa terhadap hasil belajar. (2)
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh disiplin belajar terhadap hasil
belajar adalah sebesar 0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh disiplin belajar
terhadap hasil belajar. (3) Diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh X1 dan X2 secara simultan (bersama-sama) terhadap Y
adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh persepsi siswa tentang
Program Indonesia Pintar dan disiplin belajar terhadap hasil
belajar siswa.
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di Indonesia. Dalam hal pengajaran, fasilitas, dan tenaga pengajarpun lebih di
tingkatkan, yang berupaya untuk kemajuan Negara. Namun pada kenyataanya
masih ada persoalan-persoalan di dunia pendidikan yang ada di Negara ini. Intruksi
Presiden Nomor 7 Tahun 2014 diantaranya mengamanatkan tentang Program
Indonesia Pintar (PIP) kepada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Untuk
menyiapkan Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan menyalurkan dana program
Indonesia Pintar (PIP) kepada siswa yang orang tuanya tidak mamapu membiayai
pendidikannya. Program Indonesia Pintar (PIP) melaui Kartu Indonesia Pintar
(KIP) merupakan kelajutan dari program. Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang
mencangkup siswa dari jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA,
dan siswa/warga yang menempuh pendidian di Pusat Kegiatan Belajar Mengajar
(PKBM).

Dalam hal ini pemberian bantuan Kartu Indonesia Pintar harus diberikan kepada
siswa/ warga yang layak untuk mendapatkan bantuan tersebut. Maka dalam hal ini
permasalahan yang sering dihadapi dalam menentukan kelayakan penerima KIP
agar sesuai dengan program pemerintah yang di adakan adalah menentukan siapa
yang benar layak pendapatkan KIP, agar program yang dijalankan oleh pemerintah
itu sesuai dengan sasaran dan kriteria dalam pemberiannya. Dalam hal ini
dikarenakan banyaknya anak-anak yang masih menempuh pendidikan mempunyai
hak hal dalam mendapatkan dan mengikuti pendidikan. Agar dapat menjadikan
mereka sumber daya manusia yang berkualitas bagi Negara.

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan bagian dari kebijakan Presiden Joko
Widodo yang diresmikan sejak tanggal 3 november 2014 dan mulai berlaku di
Indonesia sejak tahun 2015. Penyelenggara pada Program Indonesia Pintar (PIP)
merupakan kerja sama oleh tiga kementrian yaitu Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud), Kementrian Sosial (Kemensos) dan Kementrian
Agama (Kemenag). Program Indonesia Pintar adalah pemberian bantuan tunai dari
pemerintah kepada anak usia sekolah dari keluarga kurang mampu yang ditandai
dengan pemberian Kartu Indonesia Pintar (KIP) sebagai kelanjutan dari Program
Bantuan Siswa Miskin. Kartu Indonesia Pintar kepada anak usia sekolah dari
keluarga kurang mampu yang memiliki Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) dengan
tujuan menjamin seluruh anak usia sekolah dapat menempuh pendidikan.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2022 tentang Program Indonesi
Pintar yang selanjutnya disebut PIP adalah bantuan berupa uang tunai dari
pemerintah yang diberikan kepada peserta didik yang orang tuanya tidak atau
kurang mampu membiayai pendidikannya, sebagai kelanjutan dan perluasan
sasaran dari Program Bantuan Siswa Miskin (BSM). Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, jenis dan pendidikan tertentu. Kartu
Indonesia Pintar, yang selanjutnya disebut KIP adalah kartu yang diberikan kepada
anak dari keluarga pemegang Kartu Perlindungan Sosial (KPS) atau Kartu Keluarga
Sejahtera (KKS) sebagai penanda atau Identitas untuk mendapat manfaat PIP.

Pembangunan pendidikan yang berkualitas berperan penting untuk melahirkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, terampil, dan berdaya saing. Dalam tahun 2015, upaya meningkatkan
akses pendidikan yang berkualitas antara lain akan dilaksanakan melalui wajib
belajar 12 tahun, yaitu untuk memenuhi hak seluruh penduduk terhadap pelayanan
wajib belajar Pendidikan Dasar 9 tahun dan peningkatan akses pendidikan
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menengah yang berkualitas. Namun, pada kebijakan yang sudah memihak kepada
kesejahteraan masyarakat belum dapat dkatakan dapat mengurangi beban
masyarakat dalam dunia pendidikan dikarenakan implementasi dari suatu kebijakan
juga menjadi hal penting sebagai faktor keberhasilan dari kebijakan tersebut, dalam
aplikasinya implementasi dari kebijakan tersebut sering terjadi salah persepsi.
Persepsi pada hakikatnya adalah proses dimana individu dapat mengenal objek-
objek dan fakta objektif dengan mengunakan alat-alat indera (Sabri;2012). Menurut
Disirwanto persepsi adalah proses yang terima rangsangan (objek, kwalitas,
hubungan antara gejala mapun peristiwa) sampai rangsangan itu disadari dan
dimengerti (Disirwanto;2011). Mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus yang
masuk melalui indera,maka stimulus tersebut dapat kita beri makna dan
terbentuknya suatu persepsi.(Atinson;2010) Penilaian individu berbeda-beda
meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual
(Walgito;2010).

Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas bagi Negara, maka
SMK Purnama membuat tata tertib bagi siswa. Tentunya tata tertib ini diadakan
supaya dipatuhi dan dilaksanakan oleh semua siswa dalam rangka menunjang
kelancaran proses belajar mengajar. Tata tertib ini juga dibuat untuk menumbuhkan
karakter disiplin siswa dalam pembelajaran, dengan harapan akan tertanam
sehingga menjadikan sebuah perilaku yang mebudaya dalam keseharian siswa.
Mengingat disiplin dalam belajar merupakan hal yang penting di dalam pendidikan.
Dengan menjalankan disiplin akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Disiplin belajar merupakan proses untuk membantu siswa dalam mengubah tingkah
lakunya ke arah yang lebih baik (Istadi;2005). Tidak dapat dipungkiri bahwa orang-
orang yang berhasil mencapai sukses dalam hidupnya adalah orang-orang yang
mempunyai sikap disiplin yang tinggi. Disiplin adalah kunci kesuksesan, sebab
dengan disiplin orang menjadi berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat
yang dibuktikan dengan tindakan disiplinnya sendiri (Soejanto;2015). Dengan
demikian disiplin siswa adalah ketaatan (kepatuhan) dari siswa kepada aturan, tata
tertib atau norma di sekolah yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar
(Darmadi;2017). Disiplin siswa dalam belajar atau disiplin belajar dapat dilihat dari
ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar di sekolah, yang meliputi waktu masuk sekolah,
kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan
sekolah dan lain sebagainya. Semua aktifitas siswa yang dilihat kepatuhanya adalah
berkaitan dengan aktifitas belajar di sekolah. Menurut Bambang Sumantri (2010)
disiplin belajar adalah kepatuhan dari semua siswa untuk melaksanakan kewajiban
belajar secara sadar sehingga diperoleh perubahan pada dirinya, baik berupa
pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik itu belajar di rumah maupun di sekolah.

Begitu juga pada siswa harus teratur masuk kelas, harus tiba pada waktu yang
sudah ditetapkan dan dengan sikap dan perilaku yang tepat pula, tidak boleh
membuat onar di kelas, anak sudah harus mempersiapkan pelajarannya,
mengerjakan PR dan telah menyelesaikannya dengan baik. Kewajibankewajiban
tersebut membentuk disiplin siswa. Melalui praktek disiplin inilah kita dapat
menanamkan semangat disiplin dalam diri anak didik (Durkheim; 2012). Dalam
belajar disiplin sangat diperlukan. Disiplin dapat melahirkan semangat menghargai
waktu, bukan menyia-nyiakan waktu berlalu dalam kehampaan. Semua itu
dimaksudkan agar tercipta suasana belajar yang baik dan harmonis, sehingga
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diharapkan para siswa dapat belajar dengan baik dan mencapai apa yang ia cita-
citakan (Iriansyah dkk.;2022). Di dalam proses belajar mengajar, disiplin terhadap
peraturan dan tata tertib harus diterapkan, karena peraturan dan tata tertib
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sebagai pembentukan
disiplin siswa dalam mentaati peraturan di dalam kelas maupun diluar kelas. Tanpa
disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif bagi
kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan
lancar sesuai dengan rencana, dan dampaknya hasil belajar tidak dapat diperoleh
secara maksimal.

Menurut Rusman hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh oleh
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
(Rusman;2013). hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Arifah dan Yustisianisa;2012).
Menurut Kunandar Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peseta didik
setelah mengikuti proses belajar mengajar (Kusnandar;2014). Menurut Tulus Tu’u
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dari tingkat kecerdasan yang baik,
pelajaran yang sesuai dengan bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian tinggi
dalam pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, cara yang baik dan strategi
pembelajaran variatif yang dikembangkan guru. Selain itu, lingkungan sekolah
yang tertib, teratur, disiplin, kondusif bagi kegiatan kompetensi siswa dalam
pembelajaran. (Tulus tu’u;2008)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional
yaitu mencari sejauh mana hubungan yang saling berkaitan. (Pudjiastuti; 2019).
Lokasi penelitian adalah SMK di wilayah kota Depok. Penelitian di mulai bulan
Juli-September selama 3 bulan. Populasi penelitian adalah siswa SMK sewilayah
Kota Depok sejumlah 60 siswa, sedangkan pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan angket skala sikap untuk mengukur variabel persepsi
tentang Program Indonesia Pintar dan untuk variabel disiplin belajar diukur
menggunakan angket skala perilaku, sedangkan untuk variabel hasil belajar pada
materi Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan di ukur
menggunakan tes pilihan ganda. Analisis data dilakukan untuk menemukan
jawaban atas permasalahan yang telah dikemukakan dan menguji hipotesis
penelitian. Adapun tahapantahapan untuk menganalisis data adalah analisis data
angket, pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Dari tabel 1 dapat dilihat rata-rata nilai persepsi siswa tentang program Indonesia
Pintar sebesar 78,07. Median sebesar 76,00; nilai tertinggi sebesar 96 dan nilai
terendah sebesar 60.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Persepsi Siswa
Statistics Persepsi Siswa

N Valid 60

Missing 0
Mean 78,07
Median 76,00
Mode 76
Range 36
Minimum 60
Maximum 96

Dari tabel 2 dapat dilihat rata-rata nilai angket disiplin belajar siswa sebesar
114,43. Median sebesar 116,00; nilai tertinggi sebesar 82 dan nilai terendah sebesar
143.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Disiplin Siswa
Statistics Disiplin Siswa

N Valid 60
Missing 0

Mean 114,43

Median 116,00

Range 61

Minimum 82

Maximum 143

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa
Statistics Hasil Belajar

N Valid 60
Missing 0

Mean 85,12

Median 87,00

Range 40

Minimum 60

Maximum 100

Dari tabel 3 dapat dilihat rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 85,12. Median
sebesar 87,00; nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 60.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
uji non parametrik dengan rumus uji Kolmogorov smirnov.
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Dasar pengambilan keputusan:
1) Jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal.
2) Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Berikut ini data yang diperoleh dari perhitungan tersebut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Persepsi Siswa
Unstandardized Residual

N 60
Normal Mean ,0000000
Parameters*®  Std. Deviation 6,24951080
Absolute ,097
Mg%;’é:gge Positi_ve ,097
Negative -,073
Test Statistic ,097
Asymp. Sig. (2-tailed) ,187¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table 4 diketahui nilai signifikansi 0,187
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Disiplin Belajar
Unstandardized Residual

N 60
Mean ,0000000
Normal
Parameters®® Std. 12,13379626
Deviation
Absolute ,095
M[;)i?‘eEr)e(:]rserze Positi_ve ,095
Negative -,043
Test Statistic ,095
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table 5 diketahui nilai signifikansi 0,20 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

447



Kelmaskouw, Suidat, Khakim

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa
Unstandardized Residual

N 60
Mean ,0000000
Normal std
a,b .
Parameters Deviation 6,18382104
Absolut ,092
Most Extreme 89 _u €
Differences Positive ,060
Negative -,092
Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

Unstandardized Residual

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,20 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Karena dari ketiga
data tersebut berdistribusi normal, maka dilanjutkan kepada uji selanjutnya untuk
melakukan analisis data penelitian.

Selanjutnya uji linearitas untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya
terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan variabel Y. Suatu uji yang
dilakukan harus berpedoman pada dasar pengambilan keputusan dalam uji
linearitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05; maka kesimpulannya
adalah terdapat hubungan linier antara variabel X dengan Y. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05; maka kesimpulannya adalah tidak terdapat
hubungan linier antara variabel X dengan variabel Y. Adapun hasil uji linieritas
dapat dilihat di bawabh ini:

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Unstandardized Between (Combined) 4233,375 54 78,396 1,141  ,497

Residual * Groups  Linearity 000 1 ,000 ,000 1,000
Unstandardized Deviation
Predicted Value from 4233,375 53 79,875 1,163 486
Linearity
Within Groups 343,500 5 68,700
Total 4576,875 59
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Berdasarkan hasil uji linearitas pada table 7 diketahui nilai sig. Linearity 1,000 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara Persepsi siswa
tentang Program Indonesia Pintar dan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar Siswa.

Hasil Penelitian

Analisis korelasi ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Untuk mengetahui apakah korelasi tersebut ada atau
tidak dapat diketahui dari nilai alpha (o). Apabila a < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi antara variabel X dan variable Y. Berikut ini data yang
diperoleh dari perhitungan tersebut:

Tabel 8. Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Beta
Model Error t Sig.
1 (Constant) 40,274 17,288 2,330 ,023
PIP , 728 ,173 ,481 4,198 ,000
Disiplin ,105 ,090 ,134 3,266 ,000

Belajar
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dasar pengambilan keputusan adalah: (1) Jika nilai sig. < 0,05, maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. (2) Jika nilai sig. > 0,05, maka tidak
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Pengujian
hipotesis pertama (H1). Diketahui nilai sig. untuk pengaruh persepsi siswa tentang
program Indonesia pintar terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh
persepsi siswa terhadap hasil belajar. (2) Pengujian hipotesis kedua (H2) Diketahui
nilai sig. untuk pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 0,00
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat
pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Persepsi siswa tentang Program
Indonesia Pintar, Disiplin Belajar, dan Hasil Belajar Siswa. Oleh karena itu
dilakukan pengujian dengan korelasi ganda untuk mengetahui hubungan ketiga
variabel tersebut. Korelasi antara ketiga variabel apakah ada atau tidak dapat
diketahui dari nilai alpha (a). Apabila o < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi antara variabel X1 dan X>dengan variabel Y. Lihat Tabel 9

Dasar pengambilan keputusan adalah: (1) Jika nilai sig. < 0,05, maka terdapat
pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. (2) Jika nilai sig. > 0,05,
maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
Berdasarkan output di atas dapat diambil pengujian hipotesis 3 (Hs), dimana
diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X; dan X secara simultan (bersama-
sama) terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hs diterima yang berarti terdapat pengaruh persepsi siswa tentang Program
Indonesia Pintar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa.
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Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1549,309 2 774,654 9,647 ,000P
Residual 4576,875 57 80,296
Total 6126,183 59

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b.Predictors:(Constant),Disiplin Belajar,

PIP
Tabel 10. Hasil R Square
Model Summary®
R Square  Adjusted R Std. Error of the Estimate
Model R Square
1 ,503? 253 227 8,961

a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, PIP
b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan output yang terlihat pada table 10 diketahui nilai R Square sebesar
0,503, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh persepsi siswa tentang Program
Indonesia Pintar dan disiplin belajar secara simultan terhadap hasil belajar siswa
adalah sebesar 82,8%.

Pembahasan
Tempat penelitian dilaksanakan di SMK wilayah Kota Depok. Penelitian ini
dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung dari bulan Juli - Nopember 2022. Populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 151
siswa. Penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah berdasarkan metode Slovin sebagai alat ukur untuk menghitung ukuran
sampel karena jumlah populasi yang diketahui lebih dari 100 responden. Dengan
menggunakan rumus slovin maka diperoleh sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 60 siswa yang diambil dari sekolah SMK Purnama Depok.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional dengan teknik
survei. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent variable),
yaitu Hasil belajar Siswa (YY) dan dua variabel bebas (independent variable), yaitu
Persepsi siswa tentang Program Indonesia Pintar (X1), dan disiplin belajar (Xz2).
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
penyebaran angket dan tes. Instrumen angket dari masingmasing variabel
menggunakan penilaian skala sikap terhadap responden dengan skala Likert dengan
rentang nilai kualitas 1-5. Variabel penelitian yang menggunakan angket untuk
pengumpulan datanya adalah Persepsi siswa tentang Program Indonesia Pintar dan
disiplin belajar. Sedangkan, instrumen tes digunakan untuk mengumpulkan data
pada varibel hasil belajar siswa materi nilai-nilai pancasila dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Setiap instrumen dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan
realiabilitasnya. Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
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instrumen soal tes dapat mengukur materi yang diberikan. Uji reliabilitas
dimaksudkan untuk memperoleh hasil yang ajeg dari variabel tersebut. Dimana
dikatakan reliabel jika data tersebut diberikan berulang-ulang memberikan hasil
yang ajeg.

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliable, maka dilanjutkan dengan
analisis data penelitian. Analisis data dilakukan untuk menemukan jawaban atas
permasalahan yang telah dikemukakan dan menguji hipotesis penelitian. Adapun
tahapan-tahapan untuk menganalisis data adalah pengujian persyaratan analisis dan
pengujian hipotesis. Pengujian persyaratan analisis dimaksudkan untuk mengetahui
data yang telah terkumpul tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis atau tidak.
Pengujian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Setelah persyaratan analisis
dipenuhi baik uji normalitas dan linearitas, selanjutnya analisis untuk pengujian
hipotesis dapat dilaksanakan. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis korelasi
sederhana, dan korelasi ganda.

Data Hasil Penelitian
160 143

49 114,43
120 o6 ' 100

100 82 8512

71
80 60 60
60

40
20

Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y

Skor Max ¥ Skor Min ™ Rata-rata
Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Angket

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa skor maksimal tes Persepsi
siswa tentang Program Indonesia Pintar siswa sebesar 96, skor minimum siswa
sebesar 60, dengan rata-rata sebesar 71. Skor maksimal Disiplin Belajar Siswa
sebesar 143, skor minimum siswa sebesar 82, dengan rata-rata sebesar 114,43.
Sedangkan skor maksimal Hasil Belajar Siswa sebesar 100, skor minimum siswa
sebesar 60, dengan rata-rata sebesar 85,12.

Analisis data dilakukan untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang
telah dikemukakan dan menguji hipotesis penelitian. Adapun tahapantahapan untuk
menganalisis data adalah pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotesis.
Pengujian persyaratan analisis dimaksudkan untuk mengetahui data yang telah
terkumpul tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis atau tidak. Untuk pengujian
ini dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Berdasarkan hasil uji normalitas dan
linearitas yang diketahui nilai signifikansi, dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal dan terdapat hubungan yang linear antara Persepsi
siswa tentang Program Indonesia Pintar dan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar
Siswa. Setelah persyaratan analisis dipenuhi baik uji normalitas dan linearitas,
selanjutnya analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Uji hipotesis
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dilakukan dengan analisis korelasi sederhana, dan korelasi ganda. Hasil pengujian
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Diketahui nilai sig. untuk
pengaruh persepsi siswa tentang program Indonesia pintar terhadap hasil belajar
siswa adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima
yang berarti terdapat pengaruh persepsi siswa terhadap hasil belajar. (2) Diketahui
nilai sig. untuk pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 0,00
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat
pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar. (3) Diketahui nilai signifikansi
untuk pengaruh Xi; dan X secara simultan (bersama-sama) terhadap Y adalah
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti
terdapat pengaruh persepsi siswa tentang Program Indonesia Pintar dan disiplin
belajar terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan penelitian ini menyimpulkan bahwa:
(1) Diketahui nilai sig. untuk pengaruh persepsi siswa tentang program Indonesia
pintar terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh persepsi siswa
terhadap hasil belajar. (2) Diketahui nilai sig. untuk pengaruh disiplin belajar
terhadap hasil belajar adalah sebesar 0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil
belajar. (3)Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X; dan X secara simultan
(bersama-sama) terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima yang berarti terdapat pengaruh persepsi siswa
tentang Program Indonesia Pintar dan disiplin belajar ternadap hasil belajar siswa.
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